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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Surabaya merupakan ibu kota 

Provinsi Jawa Timur dengan jumlah penduduk sekitar 2 juta jiwa. Sebagai kota 

metropolitan, Surabaya menjadi pusat kegiatan ekonomi di wilayah Jawa Timur 

dan sekitarnya. Dengan adanya hal ini, banyak masyarakat yang memanfaatkan 

adanya peluang tersebut untuk mencari keuntungan dengan membuka peluang 

usahanya di Surabaya. Saat ini terdapat puluhan pusat perbelanjaan di Surabaya 

dengan kriteria peminatnya masing-masing, sehingga adanya pembangunan 

pusat perbelanjaan yang baru tidak menurunkan minat masyarakat terhadap 

pusat perbelanjaan yang sudah ada. 

Pasar Blauran merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang telah berdiri 

sejak tahun 1934 dan sampai saat ini masih ramai dikunjungi warga kota 

Surabaya dan sekitarnya. Pasar ini menyediakan perlengkapan sekolah, pakaian, 

kosmetik, buku bekas, jajanan pasar, dan makanan khas Surabaya yang dijual 

dengan harga miring. Lokasinya yang strategis karena berada di perempatan 

pusat kota tepatnya di Jalan Kranggan, Surabaya, dengan harga barang yang 

dijual terjangkau membuat pasar ini tetap ramai bagi para peminatnya terutama 

saat menjelang hari raya dan awal tahun pembelajaran baru. 

Pasar Blauran menjadi salah satu pusat perbelanjaan yang ramai 

dikunjungi hingga saat ini yang masih memanfaatkan sisi jalan untuk lahan 

parkir bagi pengunjung atau on street parking. Hal ini dikarenakan belum adanya 

ruang parkir khusus untuk kendaraan pribadi milik pengunjung Pasar Blauran. 

Selain itu, beberapa pengunjung Mall BG Junction memilih parkir di area on 
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street parking Pasar Blauran. Sehingga, fasilitas parkir yang tersedia dapat 

melebihi kapasitas parkir dan menyebabkan kemacetan di Jalan Kranggan 

Parkir di bahu jalan (on street parking) pada Pasar Blauran tepatnya di 

Jalan Kranggan berdasarkan Surat Keputusan (SK) Kepala Dinas Perhubungan 

(Kadishub) Kota Surabaya nomor 188.45/5491/436.7.14/2017 tentang 

Penerapan Kawasan Parkir Zona di Kota Surabaya serta Peraturan Wali Kota 

Surabaya Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Penetapan Parkir Zona di Kota 

Surabaya termasuk ke dalam zona parkir khusus di Surabaya, karena kawasan 

parkir di zona ini beresiko membuat kemacetan. Maka dari itu, diterapkannya 

harga parkir yang lebih tinggi untuk kawasan ini dengan harapan mengurangi 

resiko kemacetan yang akan terjadi. Namun, banyaknya pengunjung Pasar 

Blauran terutama saat akhir pekan membuat on street parking Pasar Blauran 

tetap melebihi kapasitasnya dan membuat kepadatan lalu lintas. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis mengambil penelitian tentang Perencanaan Off Street Parking di Pasar 

Blauran Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah 

kemacetan di Jalan Kranggan dan memberikan kenyamanan bagi pengguna 

fasilitas off street parking yang akan direncanakan. Perencanaan dilakukan untuk 

mengetahui faktor apa saja yang dibutuhkan untuk merencanakan off street 

parking Pasar Blauran.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini, antara lain: 

1. Berapa besar performa karakteristik on street parking di Pasar Blauran 

Surabaya? 
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2. Berapa perbandingan Indeks Parkir awal dan Indeks Parkir yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kapasitas ruang parkir Pasar Blauran 

Surabaya? 

3. Berapa kebutuhan ruang parkir untuk perencanaan off street parking Pasar 

Blauran pada umur rencana 5 tahun? 

4. Berapa probabilitas antrian parkir kendaraan di Pasar Blauran Surabaya? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini, antara lain: 

1. Mendapatkan besar performa karakteristik parkir kendaraan on street 

parking di Pasar Blauran. 

2. Mengetahui perbandingan Indeks Parkir awal dan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kapasitas ruang parkir Pasar Blauran Surabaya. 

3. Mengetahui besarnya kebutuhan ruang parkir untuk  perencanaan off street 

parking Pasar Blauran pada umur rencana 5 tahun. 

4. Mengetahui probabilitas antrian parkir kendaraan di Pasar Blauran 

Surabaya. 

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu dan tidak 

memperlebar pembahasan, maka diperlukan batasan masalah, antara lain: 

1. Survei hanya dilakukan pada area parkir Pasar Blauran di Jalan Kranggan  

Surabaya. 

2. Perencanaan fasilitas parkir diperlukan tanpa merencanakan fasilitas 

pelengkap parkir. 

3. Kendaraan yang hanya mengantar jemput penumpang tidak 

diperhitungkan sebagai beban lahan parkir. 
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4. Tidak melakukan analisa struktur pada perencanaan gedung parkir. 

5. Penentuan lokasi parkir tanpa memperhitungkan masalah pembebasan 

lahan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk perencanaan off 

street parking di Pasar Blauran. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian yang serupa 

selanjutnya. 

1.6 Lokasi Studi 

Survei dan perencanaan off street parking di Pasar Blauran dilakukan di 

Jalan Kranggan tepatnya di area on street parking depan pintu masuk Pasar 

Blauran Surabaya. Lokasi survei dan perencanaan off street parking di Pasar 

Blauran ditunjukkan pada gambar 1.1. 

Gambar 1.1 Lokasi On Street Parking Pasar Blauran 
Sumber: google earth (2022) 


